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Hutan dan iklim 
terhubung secara 
intrinsik; deforestasi 

dan degradasi atau menurunnya mutu 
hutan adalah sebab dan juga akibat dari 
iklim yang berubah.

Deforestasi dan degradasi hutan mempercepat perubahan iklim 
sebagaimana ditunjukkan oleh sumbangannya terhadap emisi   

akibat kegiatan manusia pada aras global yang mencapai 20 persen. Pada 
gilirannya  dapat merusak hutan, misalnya dengan 
menciptakan kekeringan di hutan-hutan tropis dan meningkatkan 
kerusakan hutan di kawasan sekitar kutub utara (boreal forest). Di 
dalam hutan sendiri, perubahan iklim telah merusak keragaman 
hayati (biodiversity), sebuah ancaman yang terlihat akan terus 
meningkat . Lebih jauh lagi, hutan-hutan yang mengalami degradasi 
dan terfragmentasi tidak cukup mampu bertahan dari perubahan pola 
temperatur dan turunnya hujan . Deforestasi dan perubahan iklim 
membawa akibat yang merusak bagi kehidupan manusia, mulai dari 
ketahanan pangan, air, kayu api sampai berbagai bencana terkait dengan 
iklim yang makin serius dan kerap terjadi.

Karena deforestasi dan degradasi hutan memiliki akibat yang besar, 
menurunkan laju deforestasi dapat membawa manfaat ganda bagi 
manusia dan ekosistem. Upaya itu mencakup antara lain: menurunkan 
tingkat emisi gas rumah kaca, menyerap (sequester) karbon, 
menyediakan berbagai elemen manfaat ekosistem dan memelihara hutan 
agar tetap terawat dan berfungsi baik sehingga berpeluang besar dalam 
menahan dampak perubahan iklim.

WWF menginginkan sebuah dunia di mana manusia hidup dalam 
batas-batas ekologi bumi dan berbagi sumber daya secara adil. Kami 
memperjuangkan  
pada tahun 2020 sebagai capaian kritis dalam upaya mencapai 
tujuan kami (lihat Bab 1, laporan ini a ). Bekerjasama dengan 
International Institute for Applied Systems Analysis (IIASA) , kami 
mengembangkan 4, tuntuk melihat berbagai 
skenario pengelolaan hutan dengan jangka waktu setengah abad yang 
akan datang, dan untuk memproyeksikan dampaknya pada pangan, 

Iklim dan hutan-
hutan yang hidup

bioenergi, kebijakan pelestarian hutan dan permintaan produk kayu 
maupun kayu api. Living Forest Model menunjukkan bahwa dengan 
pemeliharaan hutan yang lebih baik dan pemanfaatan lahan garapan 
yang lebih produktif, permintaan terhadap pangan, bahan bakar dan 
serat sekarang ini maupun yang akan datang dapat dicukupi tanpa 
harus kehilangan hutan lebih banyak lagi. Beberapa dari skenario itu 
disinggung dalam naskah ini dan dijelaskan lebih rinci pada bagian 
Daftar Istilah dan Akronim.

Secara kritis, pencapaian ZNDD pada tahun 2020 bergantung pada 
pencegahan : hutan yang 
dibiarkan telantar akibat tata kelola dan perencanaan yang buruk, 
termasuk tidak ada atau lemahnya penegakan aturan mengenai 
perencanaan tata guna lahan, pengaturan hak pakai dan hak guna 
lahan yang tidak adil  atau tidak aman, pembukaan hutan ilegal, 
pengelolaan hutan yang buruk, pertanian yang tidak efisien, 
pemanfaatan kayu api yang berlebihan, dan berbagai dampak lain 
yang dapat dikurangi dengan penggunaan teknologi yang ada. 
Menciptakan insentif agar hutan tetap hidup, dan/atau menghukum 
mereka yang merusaknya, punya arti yang sangat penting jika kita 
ingin mencapai ZNDD dan menurunkan emisi karbon.

Deforestasi dan 
degradasi hutan 

mempercepat 
perubahan iklim yang 
pada gilirannya dapat 

merusak hutan

http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/conservation/forests/publications/living_forests_report/
http://www.iiasa.ac.at/
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56 GtCe

53 GtCe

44 GtCe

47 GtCe

Skenario tanpa tindakan

2020

Skenario realistik 
menurut Kesepakatan 
UNFCCC Kopenhagen

SAAT INI

Emisi karbon 
tahunan saat ini

Prasyarat agar dapat 
mempertahankan laju 

kenaikan suhu 
dibawah 2C

Strategi untuk mengurangi 
emisi gas rumah kaca 
akibat kegiatan manusia 
tidak membawa perubahan 
yang cukup5

Kesepakatan apapun 
menyangkut iklim di 

masa depan yang tidak 
mengintegrasikan 
aspek kehutanan 

akan gagal mencapai 
target-target penting  

Lord Nicholas Stern9

Perubahan iklim adalah salah 
satu ancaman terbesar yang 
dikenal manusia.

Kaitan antara 
hutan dan iklim

Deforestasi dan degradasi 
hutan menyumbang 20 persen 
karbon akibat kegiatan manusia  
(anthropogenic) secara global, 
melampaui emisi yang disebabkan 
oleh sektor transportasi yang 
menyumbang sebesar 13 persen7

HUTAN-HUTAN DI NEGARA SEDANG 
BERKEMBANG MENGANDUNG 538 
GTC-EQUIVALENT YANG SETARA 
DENGAN EMISI KARBON AKIBAT 
KEGIATAN MANUSIA SELAMA 40 
TAHUN PADA LAJU TAHUN 2004

       57 PERSEN DARI 
TOTAL KARBON HUTAN ADA PADA 
VEGETASI DAN SISANYA SEBESAR 

43 PERSEN ADA DI LAPISAN 
PERMUKAAN TANAH8
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Pelestarian hutan dapat menghambat 
laju perubahan iklim dan memudahkan 
adaptasi terhadap perubahan yang 
sedang berjalan. 

Melestarikan hutan adalah satu-satunya 
hal terbesar dan relatif murah yang 
dapat kita lakukan untuk membatasi 
dampak perubahan iklim.

Penyimpanan karbon
Penyimpanan karbon dapat menghambat 
perubahan iklim, dan sejauh ini hutan adalah 
penyimpan karbon terbesar di bumi. Meskipun 
angka taksirannya beragam, hutan-hutan tropis 
dianggap memiliki kandungan terbesar biomasa 
yang hidup (170-250  10) sedangkan 
konifer (cemara, pinus dan pohon-pohon 
sejenisnya) dan tanaman berdaun lebar di 
kawasan di bawah kutub utara tumbuh di atas 
simpanan karbon bawah tanah dalam bentuk 
gambut . Hutan-hutan di wilayah bertemperatur 
sedang telah berkurang selama berabad-abad , 
namun sekarang mulai meluas di banyak tempat  
dan secara aktif menumpuk kandungan karbon.

 
Sebagian hutan dapat  . 
Di Eropa, hutan-hutan menyerap antara 
7-12 persen dari emisi karbon dari atmosfer 
kawasan itu18. Hutan-hutan basah di kawasan 
tropis  terus menyerap karbon pada tahapan 
old-growth, sebagaimana ditunjukkan oleh 
riset di kawasan Amazon19 dan Afrika20. 
Sedangkan hutan-hutan di sekitar kutub utara 
juga menyerap karbon21 asekalipun bersifat 
carbon neutral atau bahkan justru melepaskan 
karbon karena kebakaran dan berbagai 
gangguan ulah manusia22. Regenerasi secara 
alamiah, pemulihan yang terkelola dengan 
baik dan penanaman hutan kembali juga dapat 
meningkatkan penyerapan karbon

Adaptasi 
Sistem hutan yang terpelihara dengan baik 
menyediakan berbagai manfaat ekosistem 
yang melindungi dari berbagai tekanan 
yang meningkat seiring dengan perubahan 
iklim16. Manfaat tersebut tersebut 
mencakup pemurnian air, pengendalian 
banjir, perlindungan kawasan pesisir, 
stabilisasi lereng, penyediaan pangan, 
energi, bahan dan produk obat-obatan, dan 
pencegahan erosi dan peluasan kawasan 
gurun (desertification).17.

Empat cara melawan 
perubahan iklim melalui 

pelestarian hutan

Ketangguhan (resilience) 
Ketangguhan iklim (ecosystem resilience) 
--kemampuan sebuah ekosistem untuk 
tetap berfungsi dan memulihkan diri selama 
dan setelah terjadinya gangguan-- sangat 
penting bagi ketersediaan pangan, air dan 
sumber-sumber lain. Bukti-bukti yang ada 
menunjukkan bahwa ekosistem dengan 
keragaman hayati (biodiversity) yang tinggi 
lebih tangguh14, dan ekosistem dengan 
kandungan karbon yang tinggi seringkali 
memiliki keragaman hayati yang juga tinggi15. 
Investasi untuk mempertahankan ketangguhan 
semacam itu menyebabkan cara-cara untuk 
menjaga berbagai manfaat ekosistem yang vital 
menjadi murah dan efektif.
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Pada Bab 1  laporan ini telah dibandingkan beberapa skenario perubahan pemanfaatan 
lahan untuk mencapai ZNDD. Bab ini meninjau ZNDD dari sudut pandang emisi karbon, dan 
dampaknya terhadap perubahan iklim. Secara lebih khusus, bab ini menelusur bagaimana 
mekanisme   (Reducing Emission from Deforestation and Degradation plus ) 
bisa membantu upaya memperlambat deforestasi yang radikal. REDD+ bermaksud 
menjadikan hutan-hutan tropis lebih bernilai jika tetap utuh dibanding ditebangi dengan 
memberikan insentif uang kepada negara-negara berkembang untuk menjaga hutan-hutan 
mereka. Menurut kesepakatan dalam pertemuan Cancun24, REDD+ memiliki lima kegiatan 
terintegrasi sebagai berikut;

1.	 Pengurangan emisi akibat deforestasi
2.	 Pengurangan emisi dari degradasi hutan
3.	 Pelestarian simpanan karbon yang ada di hutan
4.	 Pengelolaan hutan berkelanjutan
5.	 Pengembangan simpanan karbon hutan

REDD+ ada di simpang jalan. REDD+ punya potensi untuk mitigasi perubahan iklim, 
mempertahankan keragaman hayati dan mengurangi kemiskinan, namun diskusi-diskusi 
di tingkat internasional mengenai REDD+ sangat rumit dan dukungan terhadapnya hanya 
sepotong-sepotong, dengan kekurangan pendanaan yang sangat besar antara 2012 sampai 
2020. Tantangannya ada pada bagaimana melaksanakan REDD+ secara benar melalui 
pembuatan keputusan berdasar metodologi yang membawa manfaat bagi iklim, manusia dan 
alam. Masalah yang harus dipecahkan mencakup bagaimana menetapkan berbagai tingkat 
capaian yang menjadi acuan, pemantauan, pelaporan, verifikasi dan pengaman (safeguard) 
sosial maupun lingkungan. Selain itu ada juga sejumlah tantangan di tingkat nasional dan 
lokal di sekitar masalah bagaimana REDD+ harus diterapkan. Hal inilah yang mendorong 
WWF memperjuangkan sebuah pendekatan dengan berbagai fase25. 

Bab ini akan memusatkan perhatian pada dua prioritas tingkat tinggi; sebuah visi dan 
sasaran yang jelas dan pendanaan yang memadai. Dua hal tersebut merupakan 
prasyarat yang harus dipenuhi di tingkat internasional agar  REDD+ bisa bergerak maju. 
Pertanyaan besarnya adalah; tindakan apakah yang mendesak untuk diambil 
oleh para pemangku kepentingan agar REDD+ bermanfaat bagi alam dan 
masyarakat? Kita akan menjawab pertanyaan ini pada bagian kesimpulan. 

Bagaimana REDD+ bisa 
mendukung Kesepakatan 
Cancun untuk menghambat, 
menghentikan dan memutar 
balik proses hilangnya lapisan 
hutan dan karbon23.

Perlu mekanisme 
untuk menghentikan 

deforestasi

REDD+ 
bermaksud menjadikan 
hutan-hutan tropis lebih 
bernilai jika tetap utuh 
dibanding ditebangi.

http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/conservation/forests/publications/living_forests_report/
http://wwf.panda.org/what_we_do/footprint/climate_carbon_energy/forest_climate/about/
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Pencapaian ZNDD pada tahun 2020 bergantung pada pencegahan “kehilangan hutan yang tidak perlu”;  hutan yang telantar akibat tata kelola dan perencanaan yang buruk, 
termasuk tidak ada atau lemahnya penegakan aturan mengenai perencanaan tata guna lahan, pengaturan hak pakai dan hak guna lahan yang tidak adil atau tidak aman, 
pembukaan hutan ilegal, manajemen hutan yang buruk, pertanian yang tidak efisien. Kebakaran hutan Amazon, Negara Bagian Acre, Brazil.  © Mark Edwards / WWF-Canon
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REDD+ menawarkan 
prospek terbaik dalam 
mengurangi kehilangan dan 
menjaga produktivitas hutan.

Kebijakan mengenai perubahan iklim di tingkat internasional kini sepenuhnya 
mengakui peran kritis dari hutan-hutan dalam membatasi kenaikan rata-rata 
temperatur bumi di bawah 2oC. Hasil penghitungan 26 menunjukkan 
bahwa pelambatan deforestasi dapat menurunkan emisi karbon setidaknya 2.5 
miliar tC/tahun.

REDD+ merupakan mekanisme yang berguna untuk menghentikan laju 
kehilangan hutan dan menciptakan pembangunan rendah karbon. REDD+ 
juga menawarkan prospek insentif yang segar bagi pengelolaan hutan untuk 
mengurangi emisi karbon dan menjaga rentang nilai (range of values) yang 
sepenuhnya seperti keragaman hayati, pasokan air, perlindungan lapisan subur, 
produktivitas ekonomi,  kawasan produksi pangan dan adat.

REDD+, dengan demikian, adalah peluang besar untuk menanggulangi 
berbagai penyebab deforestasi. REDD+ juga merupakan kesempatan 
melakukan transformasi tata kelola hutan, kerangka hukum, pemanfaatan 
lahan, rantai perdagangan dan pola-pola investasi untuk mitigasi perubahan 
iklim, mencegah hilangnya keragaman hayati dan mengurangi kemiskinan-- 
tantangan-tantangan yang sudah disinggung pada Bab 1 laporan ini27.  

Kenapa REDD+? 

REDD+

REDD+ menawarkan prospek insentif yang segar bagi 
pengelolaan hutan untuk mengurangi emisi karbon 
dan menjaga rentang nilai (range of values) yang 

sepenuhnya, seperti keragaman hayati, pasokan air, 
perlindungan lapisan subur, produktivitas ekonomi,  

kawasan produksi pangan dan adat

Mengurangi laju degradasi hutan
Seiring upaya menekan laju kehilangan hutan, cara-cara tambahan yang 
penting dan hemat biaya dalam penyelamatan karbon dimungkinkan dengan 
mengurangi dan membalik proses degradasi hutan. Mencegah penebangan 
liar (illegal logging), mengelola hutan secara berkelanjutan (misalnya 
dengan mengurangi dampak penebangan hutan sebagaimana diusulkan oleh  

) dan mengenalkan berbagai aturan pencegahan kebakaran hutan dapat 
mengurangi emisi karbon. Perbaikan manajemen hutan seringkali juga dapat 
meningkatkan penyerapan karbon pada hutan-hutan yang dikelola dengan 
baik.28. Sebuah penelitian di Sabah, Malaysia, menemukan bahwa perbaikan 
manajemen mampu menaikkan simpanan karbon sebesar 54 tC/hektar29, dan 
berbagai kajian menunjukkan emisi karbon rata-rata dari sektor kehutanan 
dapat dikurangi sebesar 30 persen30 melalui perbaikan manajemen. Sebuah 
tinjauan umum yang ringkas mengenai masalah ini menyebutkan  setidaknya 
0.16 GtC/tahun dapat diselamatkan dari hutan-hutan tropis yang disiapkan 
sebagai hutan produksi31meskipun penebangan hutan yang menurun dapat 
juga mengurangi keuntungan dari sektor kehutanan32.
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Topik diskusi; Pandangan CBD tentang 
REDD+ dan Keragaman Hayati

Kami akan mencapai sasaran-sasaran itu dalam 
Dekade Keragaman Hayati yang dicanangkan 
PBB, hanya jika kami mencapai sinergi antara 
kesepakatan-kesepakatan internasional mengenai 
hutan, dan jika kami mengembangkan sebuah 
mekanisme REDD+ yang dirancang dengan baik 
dan didanai dengan cukup untuk menjaga dan 
meningkatkan keragaman hayati dan mendukung 
masyarakat-masyarakat lokal dan adat. 

Keragaman hayati 
adalah prasyarat 
yang sangat penting 
bagi REDD+

© Y.-J. Rey-Millet / WWF-Canon

Dr Ahmed Djoghlaf, Sekretaris Eksekutif, 
Sekretariat CBD

Konvensi Keragaman Hayati (CBD, The 
Convention on Bilogical Diversity) telah 
menganggap REDD+ sebagai sumbangan 
yang potensial bagi pelestarian dan 
pemanfaatan keragaman hayati secara 
berkelanjutan. Pada gilirannya, keragaman 
hayati menjadi syarat yang memungkinkan 
terlaksananya REDD+ dengan baik.

Kami mendukung negara-negara 
anggota (Parties) dan Konvensi Rio, 

, dengan mengembangkan 
pedoman perlindungan keragaman hayati 
yang memadai untuk REDD+ dan dengan 
membantu negara-negara anggota untuk 
meningkatkan manfaat REDD+ bagi 
keragaman hayati dan untuk masyarakat 
lokal dan adat. Kebutuhan untuk 
memanfaatkan seluruh potensi REDD+ 
bagi keragaman hayati dan kebutuhan 
terhadap kordinasi yang lebih baik di 
tingkat nasional, regional dan internasional 
antara agenda-agenda keragaman hayati 
dan perubahan iklim adalah pesan kunci 
yang telah kita dengar berulangkali 
dalam konsultasi dengan 100 negara 
anggota konvensi.

Rencana strategis baru untuk keragaman 
hayati tahun 2011-2020 bertujuan sebagai 
berikut;   

•	 Mengurangi deforestasi paling tidak 
sampai setengahnya, dan jika mungkin 
menekannya mendekati nol.

•	 Mengelola hutan secara berkelanjutan, 
melestarikan setidaknya 17 persen dari 
seluruh lahan; dan

•	 Memulihkan paling tidak 15 persen 
dari seluruh hutan yang mengalami 
degradasi - semuanya pada tahun 2020

Kami akan mencapai sasaran-sasaran  
itu dalam Dekade Keragaman Hayati  
yang dicanangkan PBB hanya jika kami 
mencapai sinergi antara kesepakatan-
kesepakatan internasional mengenai  
hutan, dan jika kami mengembangkan 
sebuah mekanisme REDD+ yang  
dirancang dengan baik dan didanai dengan  
cukup untuk menjaga dan meningkatkan 
keragaman hayati dan mendukung 
masyarakat-masyarakat lokal dan adat.

CBD telah menganggap REDD+ 
sebagai sumbangan yang 
potensial bagi pelestarian dan 
pemanfaatan keragaman hayati 
secara berkelanjutan

http://www.cbd.int/sp/
http://www.cbd.int/sp/
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TIDAK ADA TINDAKAN SASARAN

The Living Forests Model 
menunjukkan bahwa ZNDD 
pada tahun 2020 dapat 
dicapai tanpa dampak 
ikutan (repercussions) pada 
sektor pangan, energi dan 
keragaman hayati, dan 

dibutuhkan untuk mempertahankan berbagai 
manfaat ekosistem (ecosystem services). 
Bagaimana hal itu dapat dicapai?

Deforestasi dan 
Degradasi Bersih 

Sebesar Nol

Menurut The Living Forests Model, tantangan utama dalam mencapai ZNDD 
pada tahun 2020, yang berarti menurunkan emisi karbon dari hutan, ada pada 
perbaikan sistem tata kelola dan perencanaan. Berbagai reforma kelembagaan 
yang dibutuhkan untuk memperbaiki sistem insentif yang tidak sesuai, sistem 
perijinan yang korup, sengketa tenurial, keputusan pemanfaatan lahan yang 
didorong oleh kemiskinan dan inefisiensi, yang menyebabkan sumber daya 
utama hutan menjadi terbuang percuma33. Dua prasyarat penting --sasaran 
global dan pendanaan-- harus dipenuhi agar REDD+ dapat diterapkan pada 
skala dan laju yang dibutuhkan untuk mencapai ZNDD pada tahun 2020.

Visi dan Target Mendesak: Target global yang jelas, ambisius dan terukur 
untuk mengurangi emisi karbon dari deforestasi dan degradasi merupakan 
pijakan vital dalam menjaga pemanasan global tetap di bawah 2oC34 , bersisian 
dengan sasaran komprehensif emisi global. WWF memiliki dua sasaran global 
untuk tahun 2020 – ZNDD, tidak ada emisi gas rumah kaca bersih akibat 
deforestasi dan degradasi – yang secara bersama-sama memberikan kerangka 
kerja bagi negara-negara yang akan merumuskan visi dan kesepakatan nasional 
yang ambisius*. Semua itu dibutuhkan untuk menerjemahkan preambul 
Kesepakatan Cancun – “Negara-negara anggota (Parties) harus secara kolektif 
berupaya menahan laju, menghentikan, dan mengubah balik kehilangan lapisan 
hutan dan karbon, sesuai kondisi negara masing-masing” – ke dalam kegiatan 
dan pendanaan pada skala yang cukup.

Pendanaan baru dan tambahan yang memadai dan dapat diduga; 
Satu faktor yang akan mendukung atau menggagalkan upaya menekan laju 
kehilangan hutan adalah pendanaan. ZNDD hanya dapat dicapai dengan 
peningkatan segera dalam skala besar investasi untuk mempertahankan hutan-
hutan tropis. Mekanisme REDD+ yang diusulkan merupakan wahana paling 
layak yang tersedia saat ini untuk mendorong dan menyalurkan pendanaan 
pemerintah maupun swasta yang diperlukan.

*Sasaran-sasaran 
ini ditetapkan dalam 
konteks keseluruhan 
misi WWF; yang 
secara khusus 
adalah sasaran 
mengkonversi sampai 
100 persen energi 
yang dapat diperbarui 
(www.panda.org/
energyreport), 
dibicarakan di Bab 2 
laporan ini.

Emissions (GtCO2 per annum) from deforestation in 2010 and 
projected in 2020 under the  and Target 
Scenarios. 

Emisi akibat deforestasi pada Do Nothing Scenario akan tetap tinggi. Proyeksi 
di atas menunjukkan bahwa bagian terbesar dari deforestasi yang menyebabkan 
emisi CO2, berasal dari “hutan-hutan yang terbengkalai”; artinya, faktor 
pendorongnya adalah eksploitasi hutan yang tidak terencana dan terkelola dengan 
baik, bukan kebutuhan yang sesungguhnya terhadap sumber-sumber itu pada 
tingkat global. Dalam skenario Target Scenario (ZNDD), kehilangan hutan-hutan 
alam ditekan mendekati nol dan emisi dari deforestasi yang masih berlangsung 
ditebus dengan pemulihan hutan (restoration). 

http://www.panda.org/energyreport
http://www.panda.org/energyreport
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Di Cancun pada 2010, negara-negara anggota UNFCCC sepakat untuk 
“memperlambat, menghentikan dan memutar balik proses hilangnya 
hutan” untuk mengurangi dampak perubahan iklim. WWF percaya 
bahwa kedua sasaran kewilayahan dan emisi itu diperlukan. 
Sasaran berbasis kawasan itu harus diutamakan, diikuti pemantauan 
jangka panjang, pelaporan dan verifikasi (MRV) pengurangan emisi dan 
sasaran elemen-elemen karbon hutan sesuai UNFCCC. Wilayah hutan 
yang hilang atau dipertahankan tidak selalu setara dengan kerugian 
atau keuntungan emisi karbon hutan-hutan itu. Emisi dapat terus 
terjadi bertahun-tahun setelah deforestasi karena pembusukan dan 
terkelupasnya lapisan tanah akibat erosi; selain itu selalu ada tenggang 
waktu akibat lambatnya akumulasi karbon di hutan-hutan yang berhasil 
dipulihkan.   

ZNDD mungkin mampu mengurangi emisi karbon sampai nol, meskipun 
ada tenggang waktu tersebut. ZNDD juga memungkinkan terjadinya 
perluasan hutan produksi, dengan syarat tidak ada degradasi atau 
kerugian netto (net loss) pada mutu hutan-hutan tersebut. Mencapai 
tingkat emisi nol pada hutan-hutan yang baru dikelola akan bergantung 
pada sejauh mana praktik pengelolaannya bersifat tidak melepaskan 
karbon (carbon neutral), atau bahkan meningkatkan daya serap karbon. 

Namun, hubungan antara hutan dan karbon menjadi rumit ketika semua 
sasaran diukur berbasis emisi (emissions-based) dan gagal mencapai 
tingkat emisi bersih sebesar nol. Sasaran sempit untuk menurunkan 
emisi karbon akan secara logis berpusat pada hutan-hutan dengan 
simpanan karbon yang tinggi, dengan hasil yang paling mungkin berupa 
intervensi rendah untuk menghambat degradasi pada hutan-hutan yang 
luas dengan simpanan karbon yang rendah. Beberapa hutan dengan 
simpanan karbon rendah, seperti   di Brazil dan 
,  di Afrika, pada umumnya kaya keragaman hayati dan memberikan 
manfaat ekosistem yang penting. Sebagai contoh dari hubungan non-
linear antara perhitungan berbasis wilayah dan emisi, Living Forests 

ZNDD mungkin akan mengubah hutan 
dari sumber karbon neto menjadi tempat 
penyerapan karbon netto.  

Apa hubungan antara emisi 
karbon dan deforestasi?

Model memproyeksikan 50 persen emisi dari hutan-hutan hanya 
akan mampu menurunkan deforestasi sebesar 29 persen saja 
(lihat gambar).

Artinya, jika benar-benar mampu mendukung pelestarian 
keragaman hayati dan sasaran-sasaran lain yang 
bergantung kepada pencegahan hutan dari kemusnahan, 
REDD+ membutuhkan sasaran berbasis wilayah yang 
ambisius untuk mengurangi deforestasi. Seiring dengan 

, , 
diperlukan juga pengamanan tambahan dari deforestasi, 
yang mengandaikan adanya perlindungan ekosistem dengan 
keragaman hayati yang tinggi di luar hutan. 

85%

55%

29%

100%

95%

50%

100%

PENGURANGAN 
WILAYAH DEFORESTASI  

PENGURANGAN 
EMISI

75%

Hubungan antara 
hutan dan 

karbon menjadi 
rumit ketika 

semua sasaran 
diukur berbasis 
emisi dan gagal 

mencapai tingkat 
emisi bersih 
sebesar nol

Hubungan antara target 
pengurangan emisi akibat 
deforestasi dan wilayah 
deforestasi

Gambar ini menunjukkan 
pengaruh perbedaan sasaran 
pengurangan emisi akibat 
deforestasi (dalam persentase 
penurunan dari taksiran emisi 
akibat deforestasi kotor di 
tahun 2030 sesuai Skenario 
Tanpa Tindakan (Do Nothing 
Scenario)) pada wilayah 
deforestasi (ditunjukkan oleh 
persentase penurunan laju 
deforestasi kotor pada tahun 
2030 pada Skenario Tanpa 
Tindakan).
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Hutan-hutan di bawah Kutub Utara (Boreal Forest) menyerap karbon, meskipun kebakaran dan gangguan lain yang disebabkan ulah manusia bisa berarti setiap 
hutan itu bersifat carbon neutral atau bahkan menjadi sumber emisi karbon. Oulanka, Finlandia. © Wild Wonders of Europe/Staffan Widstrand/WWF
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Perluasan kawasan 
lindung yang dramatis, 
khususnya di kawasan 
yang rawan penebangan, 
pertanian dan peternakan.

Penerapan 
hukum 
kehutanan 
yang lebih baik

Tekanan masyarakat 
sipil dan pasar 
terhadap bisnis 
untuk mengendalikan 
dampak pada kedelai 
dan ternak besar

Pemantauan 
yang baik

       Selama 2006-2010, 
Brazil berhasil mencegah hampir 

      setengah miliar ton emisi 
                             karbon dari 

             deforestasi.

Brazil telah mencatat sukses yang mengesankan dalam menekan 
deforestasi. Sepanjang 2006-2010, negara ini mampu menurunkan 
lebih dari setengah laju deforestasi di kawasan Amazon yang terjadi lima 
tahun sebelumnya, mencegah hampir setengah miliar ton karbon lepas 
ke udara. Hasil itu dicapai secara signifikan bersamaan dengan naiknya 
produksi pertanian dan pengurangan kemiskinan. Prestasi itu diraih 
berkat gabungan dari sejumlah tindakan sebagai berikut;

•	 Perluasan kawasan lindung yang dramatik, khususnya di 
sekitar kawasan yang terancam oleh penebangan, kegiatan 
pertanian dan peternakan.

•	 Memperkuat penegakan hukum kehutanan
•	 Menguatnya tekanan dari masyarakat sipil dan pasar 

terhadap bisnis untuk mengendalikan dampaknya pada 
kedelai dan ternak besar.  

•	 Pemantauan yang lebih baik.

Dalam konteks ini, pendanaan untuk REDD+ berdasar prinsip 
pembayaran untuk kinerja (payment-for-performance) benar-benar 
muncul pada waktu yang tepat.35

Negara bagian Acre, kampung halaman Chico Mendes, aktivis hutan 
hujan dan pemimpin petani penyadap karet yang dibunuh, menjadi 
menonjol berkat program Payment for Ecosystem Service ( ) – 
REDD+ yang inovatif36, yang dirancang melalui konsultasi mendalam 
dengan berbagai organisasi pemerintah maupun masyarakat sipil. Alih-
alih menggunakan pendekatan proyek per proyek sebagaimana wilayah 
hukum lain, Pemerintah Negara Bagian Acre mengawalinya dengan 
menetapkan pendekatan programatik yang mencakup seluruh wilayah 
itu untuk REDD+. Program ini bertujuan mengurangi deforestasi 
sebesar 80 persen pada tahun 2020, menurunkan emisi CO2 sampai 
133 miliar ton. 

Pada akhir 2020, lebih dari 2000 keluarga telah terlibat. Untuk 
keterlibatan mereka dalam melindungi hutan, mereka mendapatkan 

Brazil memberikan contoh  
yang sangat baik mengenai 
bagaimana REDD+ bisa 
berjalan untuk mengurangi 
perubahan iklim, melestarikan 

hutan dan mendorong perekonomian dengan 
emisi karbon rendah (low-carbon economy)

Penerapan 
REDD+ di Brazil

imbalan uang, yang dibayarkan tahunan berdasarkan bukti-bukti 
kinerja dan dukungan untuk membangun penghidupan yang 
berkelanjutan, termasuk bantuan teknis dan pemasaran hasil 
pertanian mereka. Berdasar identifikasi hutan-hutan yang paling 
terancam dengan sebuah sistem pewilayahan (zoning), dan pemerintah 
setempat menjadikan perluasan program sebagai prioritas di wilayah 
itu. Program PES-REDD+ menghubungkan secara langsung aliran 
keuangan dan jasa kepada mereka yang memberikan dukungan 
ekosistem di wilayah-wilayah prioritas dan sasaran-sasaran nasional. 
Program ini merupakan bagian dari sebuah sistem yang lebih besar 
yang bertujuan menghargai manfaat ekosistem seperti keragaman 
hayati dan tata air (hydrology).  Premisnya adalah bahwa REDD+ 
akan berjalan baik dalam seperangkat insentif yang lebih luas untuk 
pembangunan berkelanjutan yang rendah karbon37.
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REDD+

1
Komitmen 
yang dituangkan dalam 
kerjasama kebijakan dan 
sasaran nasional yang 
terukur dan diumumkan 
secara terbuka

2
Pewilayahan 
dengan fokus pada hutan-
hutan yang paling terancam, 
bekerja dengan kalangan 
yang memiliki kemampuan 
terbaik dalam melindungi 
hutan secara efektif

3
Pelaksanaan 
pemantauan deforestasi 
yang efektif dan penegakan 
hukum yang lebih baik 
untuk mencegah kehilangan 
hutan lebih parah lagi

4
Insentif
memberikan insentif 
kepada mereka yang 
memberikan manfaat 
ekosistem, berdasarkan 
kinerja

5
Tekanan pasar 
mengubah perilaku 
bisnis ke arah produksi 
komoditi pertanian yang 
berkelanjutan

Brazil telah mengembangkan sebuah kerangka kerja kebijakan yang 
berhubungan dengan PES dan pembangunan rendah karbon yang telah 
membantu pelestarian hutan. Pendekatan kebijakan itu berdasar penghargaan 
terhadap kinerja dan hasil, penyederhanaan administrasi, penanganan 
dampak dengan fokus pada akar masalah dengan lima komponen utama;

Brazil menunjukkan komponen-
komponen strategi pelestarian 
hutan yang berhasil memenuhi 
sasaran-sasaran iklim global. 
Namun, perubahan-perubahan 
pada Undang-undang Kehutanan 
bisa mengancam keberhasilan itu.

Studi Kasus: 
Elemen-elemen 
REDD+ di Brazil

UU Kehutanan Brazil tahun 1965 menetapkan persentase tertentu dari kekayaan 
pedesaan yang harus dipertahankan secara permanen sebagai hutan kawasan 
pedesaan yang harus dipertahankan sebagai hutan permanen (Legal Reserves), 
dan juga melarang pembabatan pepohonan di lereng-lereng curam dan 
sepanjang tepian sungai yang merupakan kawasan lindung (Area of Permanen 
Protection). Di tahun 2011, Parlemen meloloskan rancangan UU yang akan secara 
drastis menurunkan persyaratan minimum Legal Reserves dan secara esensial 
membongkar konsep Areas of Permanent Protection. Meskipun ditentang oleh 
kelomok-kelompok masyarakat sipil termasuk WWF, Parlemen meloloskan 
rancangan UU itu dengan dukungan mayoritas anggota parlemen, dan sekarang 
sedang didiskusikan di Senat. Beberapa kajian38 menduga dengan skenario 
terburuk, bahwa pepohonan dan vegetasi alamiah mungkin akan habis atau tidak 
dipulihkan di tanah seluas 71.0 sampai 76.5 juta hektar (kira-kira seluas gabungan 
Jerman, Itali dan Austria), sehingga menyebabkan emisi CO2 sebanyak 26-29 
miliar ton atau sekitar empat kali target penurunan emisi global dalam Protokol 
Kyoto sepanjang 2008-2012.

Inti dari konsep ini adalah pergeseran yang signifikan 
ke arah; (1) pendekatan berbasis penghargaan terhadap 
kinerja dan hasil-hasilnya (2) kerangka kerja kebijakan 
baru yang berhubungan dengan PES/pembangunan 
rendah karbon yang dirancang untuk meningkatkan 
efektivitas dan menyederhanakan berbagai keruwetan 
administrasi dan (3) mengendalikan dampak pada skala 
yang wajar dan tetap pada akar-akar masalahnya.

Meskipun seluruh komponen itu ada, prestasi Brazil 
tetap saja rapuh, dan bisa berbalik samasekali jika 

amandement UU Kehutanan benar- benar diterapkan 
(lihat Boks). Pengalaman ini menunjukkan bahwa tata 
kelola yang lebih baik dapat membawa dampak yang 
cepat dalam mengurangi deforestasi tetapi berbagai 
reforma tata kelola pemerintahan juga rentan terhadap 
kekuatan-kekuatan politik dan gampang digagalkan.

Secara global, tantangan yang harus dihadapi masih 
sangat besar. Sepanjang periode pencapaian reformasi 
yang mengesankan di Brazil, deforestasi di Indonesia 
dan Peru justru naik hampir 50 persen. REDD+ harus 

melalui jalan yang sulit [[meningkatkan laju reforma 
manajemen pertanahan dan kehutanan untuk mencapai 
target ZNDD pada 2020, sembari memperbaiki 
tata kelola pemerintahan jika mereka tidak mampu 
memastikan keterlibatan yang memadai dari para 
pemangku kepentingan dan pengembangan kapasitas.
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Menurut perkiraan, kelompok miskin memikul beban perubahan iklim secara tidak proporsional; REDD+ harus memberikan manfaat bagi masyarakat adat dan lokal, misalnya sebagai pembayaran untuk 
perawatan hutan yang mereka lakukan dan memberdayakan mereka untuk menegaskan hak-hak mereka terhadap sumber daya hutan. Keluarga Baka di Kamerun. © Martin Harvey / WWF-Canon
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REDD+ secara kentara 
membantu pengurangan 
emisi gas rumah kaca, dengan 
sasaran-sasaran nasional 
yang selaras dengan tujuan 
globalnya. 
Negara-negara seperti Brazil dan 
Indonesia telah menetapkan target-
target pengurangan deforestasi, 
tetapi tidak ada satupun sasaran 
global UNFCCC yang memiliki 
kerangka waktu jelas. Pada 2008, 
perwakilan 67 negara di CBD 
menjanjikan dukungan kepada WWF 
untuk mencapai ZNDD di tahun 
2020 . Sejak CBD menetapkan 
untuk menurunkan laju kehilangan 
hutan sampai setengahnya pada 
2020 dan jika mungkin sampai nol; 
itu tidak cukup namun pernyataan 
semacam itu diperlukan dalam 
kesepakatan REDD+.

REDD+ berupaya 
mempertahankan atau 
memperbaiki keragaman 
hayati dan manfaat-manfaat 
ekosistem. 
REDD+ memberikan kemungkinan 
penting untuk mendanai pelestarian 
dan pemulihan hutan, meskipun 
program-program , dalam 
kerangka REDD+ yang diambil saat 
ini tidak selalu menyatakan secara 
tegas pelestarian keragaman hayati 
sebagai sasaran. REDD+ mestinya; 
menjadikan hutan-hutan dengan 
keragaman hayati yang tinggi 
dan spesies-spesies endemis dan 
terancam punah sebagai prioritas 
(seperti kawasan Amazon, cekungan 
Kongo, hutan dan sabana miombo di 
Afrika, Sumatera, Kalimantan, Papua 
Nugini dan wilayah pegunungan 
Annamite sepanjang Sungai 
Mekong); memusatkan perhatian 
pada kehilangan hutan terbesar 
dan bekerja pada skala yang sesuai 
dengan ekosistemnya39

REDD+ mendukung 
pembangunan yang adil 
dan berkelanjutan dengan 
memperkuat penghidupan 
komunitas-komunitas yang 
bergantung kepada hutan. 
Hutan mendukung kehidupan 
1.6 miliar penduduk bumi dan 
menyediakan rumah bagi 300 juta 
orang40. Negara-negara yang sedang 
berkembang menghadapi kerusakan 
potensial akibat perubahan iklim 
sebesar 75 sampai 80 persen41dengan 
sebagian besar dampaknya 
ditanggung masyarakat miskin. 
REDD+ harus memberikan manfaat 
bagi komunitas-komunitas adat dan 
lokal seperti penghargaan untuk 
ketekunan mereka merawat hutan 
dan memberdayakan mereka untuk 
menegaskan hak-hak mereka atas 
sumber daya hutan.

REDD+ mengakui dan 
menghargai hak-hak 
masyarakat lokal dan adat. 
Hal ini mencakup upaya mendorong 
penghargaan terhadap hak 
penggunaan lahan dan pelaksanaan 
kerjasama proyek-proyek REDD+ 
dengan persetujuan atas dasar 
informasi awal tanpa paksaan 
(PADIATAPA) dan hak menentukan 
nasib sendiri serta pengaman sosial 
yang kuat. Diperlukan kehati-hatian 
untuk mengelola ketegangan antara 
kebutuhan untuk memperluas 
operasi REDD+ dan waktu yang 
diperlukan untuk menghargai 
proses pembuatan keputusan secara 
tradisional dan menerapkan sistem 
pengamanan sosial..

REDD+ menggerakkan 
sumber-sumber pendanaan 
tambahan dan baru, memadai 
dan dapat diprediksi untuk 
mendukung tindakan di wilayah 
hutan prioritas secara adil, 
transparan, partisipatif dan 
terkoordinasi. 
Mencairkan dana dalam jumlah 
besar, khususnya di daerah dengan 
sejarah tata kelola pemerintahan 
yang buruk dan korupsi, 
membawa tantangan besar dalam 
pengembangan kelembagaan. 
Tantangan itu harus dihadapi 
melalui pendekatan bertingkat dalam 
REDD+; pada awalnya dana harus 
dikeluarkan untuk mendukung 
persiapan kegiatan di tingkat 
nasional maupun sub-nasional42, 
untuk menuju praktik pembayaran 
berbasis kinerja ketika sebuah proyek 
dilaksanakan43. Namun jumlah dana 
yang dibutuhkan sebenarnya kecil 
saja dibanding biaya-biaya yang 
muncul akibat perubahan iklim.

Bersama-sama dengan CARE dan Greenpeace, 
WWF mengusulkan lima prinsip yang harus 
menjadi bagian dalam kerangka kerja kesiapan 
dalam proyek-proyek REDD+.

Prinsip-prinsip  
Keberhasilan REDD+ 5

Pendanaan yang  
adil dan efektif

4  
Hak-hak 
masyarakat

2
Keragaman hayati1

Sasaran-sasaran iklim
3
Penghidupan

http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/policy/conventions/cbd/news/?uNewsID=135381
http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/policy/conventions/cbd/news/?uNewsID=135381
http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/policy/conventions/cbd/news/?uNewsID=135381
http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/conservation/forests/forestlandscapes/forestlandscaperestoration/
http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/conservation/forests/forestlandscapes/forestlandscaperestoration/
http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/conservation/forests/forestlandscapes/forestlandscaperestoration/
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Ilmu ekonomi kontemporer jarang sekali 
mempertimbangkan manfaat ganda dari 
ekosistem yang dirasakan oleh komunitas 
yang bergantung kepada hutan, atau 
prinsip-prinsip kelembagaan dan proses-
proses dalam organisasi masyarakat 
adat.  Mendapatkan penghargaan atas dan 
penguatan hak-hak dan lembaga kita telah, 
dan akan terus menjadi dasar perjuangan 
kami sekalipun telah diakui dalam Deklarasi 
PBB tentang Hak-hak Masyarakat Adat 
(United Nation’s Universal Declaration on 
the Rights of Indigenous Peoples ). 

Kehadiran komunitas-komunitas adat 
di hutan-hutan Amazon telah mencegah 
degradasi dan deforestasi44. Ada banyak 
alasan untuk soal ini; pandangan dunia 
(worldview), organisasi sosial dan sistem 
produksi berkelanjutan kami.  Meskipun 
demikian, komunitas-komunitas itu tengah 
dicekam oleh berbagai tekanan, insentif 
dan “godaan” dari industri pertanian. 
Jika tidak ada perubahan perundang-
undangan atau kebijakan publik yang 

membalik kecenderungan ini, maka bisa 
jadi masyarakat adat akan cenderung 
mengubah perilaku mereka dengan 
berorientasi pada sistem pasar sehingga 
beresiko meningkatkan deforestasi.

Terkait dengan hal diatas, akan sangat 
rasional dan efektif jika sistem ekonomi 
nasional bertujuan untuk meningkatkan 
penghidupan masyarakat yang bergantung 
kepada hutan. Apapun struktur REDD+, 
dalam pengertian para pelakunya, 
distribusi hak dan manfaat-manfaatnya, 
jika pemangku kepentingan setempat 
tidak melihat kemajuan yang berarti dalam 
penghidupan mereka, risiko degradasi dan 
deforestasi akan tetap tinggi.

Salah satu hak dasar dari masyarakat 
adat adalah hak atas wilayah mereka. 
Di beberapa negara, hak ini, dan akses 
kepada sumber daya alam, diterima, diakui 
dan ditetapkan secara formal sebagai 
hukum. Namun di sebagian besar negara 
lain, masih ada konflik antara hak asal-

usul mereka, hukum adat dan hak-hak 
“modern” yang diberikan oleh pemerintah 
masing-masing. Hal yang sama pentingnya 
adalah hak untuk terlibat dalam konsultasi 
kebijakan dan memberikan persetujuan 
atas dasar informasi awal tanpa paksaan 
(Konvensi ILO 169, Deklarasi PBB tentang 
Hak-hak Masyarakat Adat ), telah 
dilindungi oleh hukum di beberapa --namun 
belum cukup banyak-- negara. Komunitas-
komunitas tradisional dan masyarakat 
adat harus punya kemampuan untuk 
memutuskan mengenai apa yang harus 
dilakukan atas tanah yang berhubungan 
dengan kehidupan mereka.

REDD+ diletakkan di atas dasar akses ke 
karbon, sebagai bagian yang melekat di 
dalam hutan. Kenyataan bahwa REDD+ 
menuntut adanya proses-proses hukum 
untuk menyatakan manfaat itu secara 
eksplisit tidak boleh merongrong hak-hak 
masyarakat adat terhadap wilayah mereka, 
hutan dan sumber-sumber alamnya. Jika 
pembicaraan yang memadai tidak terjadi, 

atau banyak masalah muncul dari berbagai 
definisi yang ambigu, atau jika hak-hak adat 
diabaikan, konflik akan terus berlangsung.

Solusi yang sesungguhnya membutuhkan 
perubahan paradigma “pembangunan” 
lama, yang kontradiktif dengan hak-hak 
masyarakat adat maupun prinsip-prinsip 
REDD+. Masyarakat-masyarakat adat 
memiliki posisi yang unik untuk mengubah 
paradigma ini. Kita adalah pelaku yang 
memiliki hak. Karenanya, meskipun ada 
banyak perbedaan, organisasi-organisasi 
adat harus terlibat dalam pembicaraan, 
perencanaan dan pengembangan strategi 
REDD+. Keterlibatan kita secara penuh dan 
efektif dapat menunjukkan adanya berbagai 
ketidaksesuaian itu dan mendukung 
penerapannya dengan pendekatan yang 
efektif dan adil.

Topik diskusi; REDD+ dan masyarakat 
yang bergantung kepada hutan

Solusi yang benar 
membutuhkan perubahan 
paradigma “pembangunan” 
lama, yang kontradiktif 
dengan hak-hak 
masyarakat adat maupun 
prinsip-prinsip REDD+

Keberadaan komunitas-
komunitas adat di wilayah 
Amazon telah berperan 
mencegah degradasi dan 
deforestasi

Komunitas-komunitas tradisional 
dan masyarakat adat harus punya 
kemampuan untuk memutuskan mengenai 
apa yang mesti dilakukan atas tanah yang 
berhubungan dengan kehidupan mereka

Kordinator Organisasi-organisasi Masyarakat 
Adat Cekungan Amazon (Coordinator of the 
Indigenous Organizations of the Amazon 
Basin - COICA) 

http://www.un.org/esa/socdev/unpfii/documents/DRIPS_en.pdf
http://www.un.org/esa/socdev/unpfii/documents/DRIPS_en.pdf
www.ilo.org/ilolex/cgi-lex/convde.pl?C169
www.ilo.org/ilolex/cgi-lex/convde.pl?C169
www.coica.org.ec
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1
Mengakui dan menghormati 
hak-hak masyarakat 
lokal dan adat, sembari 
memastikan kesetaraan 
gender , khususnya hak 
atas tanah, wilayah dan 
sumber daya. REDD+ harus 
mendorong pemenuhannya 
di manapun hak-hak itu 
tidak diakui.

2
Memastikan keterlibatan 
penuh yang efektif 
dari masyarakat adat, 
sesuai dengan hak untuk 
memberikan persetujuan 
atas dasar informasi awal 
tanpa paksaan (FPIC).

3
Mengakui peran 
fundamental dan 
sumbangan pengetahuan, 
inovasi dan praktik 
masyarakat adat.

4
Memastikan seluruh 
perlindungan (safeguards) 
dibangun untuk kesiapan 
kerangka kerja dan proyek-
proyek REDD+, sesuai 
dengan Pernyataan tentang 
Prinsip-prinsip mengenai 
Masyarakat Adat dan 
Pelestarian (Statement of 
Principles on Indigenous 
Peoples and Conservation) 
WWF.

5
Kerjasama secara proaktif 
dengan organisasi-
organisasi dan komunitas-
komunitas adat dalam 
proses dan atau proyek 
nasional yang spesifik dan 
disepakati

REDD+ punya implikasi besar pada masyarakat 
marjinal yang bergantung kepada hutan45.

Bagaimana Menjadikan REDD+ 
Bermanfaat bagi Masyarakat?

Sejumlah komunitas dan masyarakat adat 
yang tinggal di wilayah hutan tengah terlibat 
dalam skema REDD+; sementara sebagian 
lainnya menolak konsep itu. Mereka semua 
memiliki sejumlah kepedulian yang sama. 
REDD+ mungkin menurunkan jaminan atas 
tanah dan pemanfaatan sumber-sumber daya, 
dan mendorong perampasan lahan46 dan 
menyebabkan menguatnya kendali negara dan 
pelestarian hutan yang tidak partisipatif47.  
Organisasi-organisasi masyarakat adat telah 
berkali-kali melakukan protes terhadap 
pembatasan partisipasi dan pengaruh dalam 
negosiasi di UNFCCC dan negosiasi untuk 

pembangunan kerangka kerja nasional48. Mereka 
khawatir hak yang lemah terhadap sumber daya 
akan menghalangi mereka dalam mendapatkan 
manfaat yang diharapkan, dan “para perusak 
hutan” justru mendapatkan lebih banyak 
daripada mereka yang menjaga dan merawatnya. 
REDD+ bisa saja memicu konflik dalam 
komunitas. Sejumlah pemimpin masyarakat 
adat mempertanyakan apakah mekanisme 
pasar mampu mengendalikan deforestasi49 dan 
khawatir REDD+ akan membuka kemungkinan 
bagi negara-negara industri untuk bersikap  
seolah tidak ada apa-apa (business as usual) dan 
tidak mau mengurangi emisi.

Prasyarat Utama
Langkah-langkah yang 
Bermanfaat

Forum Masyarakat Adat Internasional untuk Perubahan Iklim (The International Indigenous 
Peoples Forum on Climate Change  ) mengusulkan sejumlah syarat pokok (dipersingkat)50. 
WWF mendukung usulan tersebut dan yakin bisa melakukan hal-hal berikut;

Sejumlah pemimpin 
masyarakat adat 
mempertanyakan 

kemampuan 
mekanisme pasar 

mengendalikan 
deforestasi

REDD+ harus mengakui dan 
menghormati hak-hak masyarakat 

adat dan komunitas lokal

http://assets.wwf.or.id.wwf-web-1.bluegecko.net/downloads/wwfgenderpolicy__final_26may11__2_.pdf
http://assets.wwf.or.id.wwf-web-1.bluegecko.net/downloads/wwfgenderpolicy__final_26may11__2_.pdf
http://assets.wwf.or.id.wwf-web-1.bluegecko.net/downloads/wwfgenderpolicy__final_26may11__2_.pdf
http://assets.wwf.or.id.wwf-web-1.bluegecko.net/downloads/wwfgenderpolicy__final_26may11__2_.pdf
http://assets.wwf.or.id.wwf-web-1.bluegecko.net/downloads/wwfgenderpolicy__final_26may11__2_.pdf
http://www.panda.org/standards/wwf_indigenous_peoples_policy/
http://www.international-alliance.org/unfccc.htm
http://www.international-alliance.org/unfccc.htm
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WWF sedang mendukung uji kasus konsesi hutan masyarakat (community forestry) di Kutai Barat, Indonesia. Dengan tanah seluas 40 ribu hektar yang dikelola masyarakat, proyek 
ini membantu memperkuat hak atas penggunaan lahan, sekaligus membuka peluang untuk meningkatkan pendapatan bagi penduduk Kutai Barat. © WWF-Canon / Simon Rawles
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Tidak bisakah kita menunggu beberapa tahun lagi dan melihat jika kemungkinan 
lain muncul sebelum memutuskan untuk menanamkan uang dalam jumlah besar 
pada REDD+? Ada beberapa alasan yang baik untuk memulainya saat ini juga.

•	Semakin lama menunda, semakin banyak hutan yang hilang.
	 The Living Forests Model memproyeksikan bahwa menunggu sampai 2030 

sebelum mencapai ZNDD ( ) akan menyebabkan 
kita harus mengorbankan lagi 69 juta hektar di seluruh dunia51, sekaligus 
modal alam, sosial, kultural yang terkait. Penghidupan masyarakat-masyarakat 
lokal dan adat akan hancur. Berbagai spesies akan punah. Kalkulasi ekonomi 
murni tidak akan memperhitungkan biaya-biaya yang luar biasa besar ini. 

•	 ...dan lebih banyak lagi CO2 yang lepas ke udara. 
	 Perkiraan masa depan kami mengatakan bahwa menunda ZNDD sampai 

2030 bisa berarti melepaskan setidaknya 24 GtCO lagi ke atmosfer, belum 
lagi terhitung kerugian dari degradasi hutan atau simpanan karbon di bawah 
permukaan tanah; karena kawasan hutan yang terbuka makin luas, akan ada 
karbon tambahan yang juga lepas ke atmosfer melalui respirasi atau oksidasi 
bahan-bahan organik dalam tanah. 

•	 ..memperbesar risiko menghindari perubahan iklim
	 Sebagai contoh, kombinasi temperatur yang tinggi dan tekanan air bisa 

menyebabkan hilangnya hutan secara luas di kawasan sekitar Kutub Utara, 
memicu lepasnya karbon dari lapisan gambut di Arktik secara mendadak dan 
besar-besaran52. 

•	 Kita tidak bisa menanam pohon sebagai jalan keluar dari masalah
	 The Living Forest Model memproyeksikan adanya perluasan besar-besaran 

perkebunan dengan sistem rotasi berjangka pendek, namun hal itu juga 
menunjukkan bahwa tanaman baru tidak akan mulai menyerap karbon untuk 
mengimbangi emisi akibat deforestasi sampai 30 tahun mendatang; sementara 
wilayah-wilayah hutan yang luas akan hilang dan 54GtCO2 akan terlepas 
ke atmosfer.

Penundaan selalu 
berbahaya; jika kita 
serius ingin menjaga 

agar kenaikan temperatur global tetap di 
bawah 2oC, kita harus memulainya sekarang.

Investasi pada REDD+ 
sekarang juga

•	 Bertindak sekarang juga akan mengurangi biaya dalam  
jangka panjang

	 Beberapa pandangan umum yang otoritatif mengenai konsekuensi perubahan 
iklim, seperti Stern Report53, Eliasch Review54, dan McKinsey Report55, 
semuanya sepakat bahwa menunda tindakan akan menyebabkan kenaikan 
yang besar pada biaya total untuk mitigasi dan adaptasi. 

•	 Momentum REDD+ sudah tiba
	 Meskipun secara historis telah ada hubungan antara pembangunan dan 

deforestasi, tidak ada satupun alasan yang mengharuskan itu terjadi. Ada 
banyak alasan untuk mempromosikan model pembangunan yang tetap 
mempertahankan hutan-hutan alam yang luas. REDD+ sampai pada saat yang 
tepat untuk membantu “membalik” banyak negara dari emiter karbon utama 
menjadi penyimpan karbon. Negara bagian Acre di Brazil telah menunjukkan 
bagaimana hal itu dapat dicapai. 
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Emisi kumulatif karbon di atas permukaan tanah akibat deforestasi (GtCO2) 

Emisi dari permukaan tanah sangatlah penting, tetapi kita tidak memiliki cukup sumber 
data yang memadai guna menyusun model yang mampu menilai signifikansinya secara 
akurat untuk 40 tahun mendatang. Memasukkannya ke dalam Living Forest Model akan 
menaikkan emisi secara substansial. Menurut perkiraan, misalnya, sebagai tambahan 
dari simpanan karbon kurang lebih 160 tC/ha dalam biomasa di atas permukaan tanah, 
hutan-hutan tropis menyimpan sekitar 40 tC/ha di bawah tanah dan 90 - 200 tC/
ha karbon permukaan56; sekitar 50 sampai 80 persen dari total simpanan karbon di 
hutan-hutan miombo ada di permukaan tanah sampai kedalaman 1.5 meter57 sedangkan 
hutan-hutan di sekitar Kutub Utara menyimpan sebagian besar karbon dalam bentuk 
lapisan tanah dan dedaunan busuk yang menutup permukaan tanah.

Investasi pada REDD+ sekarang juga

SKENARIO 
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Investasi Pada REDD+ Sekarang Juga

Proyeksi emisi tahunan GtCO2,  

2010-2050. Grafik di atas, hanya 
untuk karbon di atas permukaan tanah, 
menunjukkan bahwa dalam Do Nothing 
Scenario, jumlah tahunan karbon yang 
diserap oleh perkebunan rotasi jangka pendek 
yang ditanam dari 2010 dan seterusnya tidak 
akan melampaui jumlah emisi karbon akibat 
deforestasi (emisi kotor) sampai 2045; “titik 
impas” ini akan semakin lama tertunda jika 
karbon permukaan dimasukkan ke dalam 
kalkulasi, sementara permukaan tanah di 
wilayah yang sudah mengalami deforestasi 
terus kehilanghan karbon.
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Pendanaan REDD+ harus menanggung biaya-biaya berikut;
•	 Perencanaan dan pelaksanaan berbagai kebijakan
•	 Biaya opportunitas, atau keuntungan yang mungkin diraih 

jika memilih tindakan lain
•	 Berbagai kegiatan untuk mengatasi pemicu deforestasi, 

memajukan pertanian tradisional yang subsisten dan 
memperjelas hak penguasaan dan pengguna karbon.

•	 Pemantauan, pelaporan dan berbagai transaksi lain
•	 Penerapan berbagai instrumen pengaman dan penguatan 

tata kelola pemerintahan. 

Berapa besar biayanya?
Sebagian besar data dan angka mengenai pelaksanaan REDD+ 
merupakan taksiran yang bersifat top down atau pada skala 
internasional. Sebaliknya, pendanaan REDD+ harus didasarkan pada 
kebutuhan pendanaan aktual pada satu negara. WWF menyarankan 
untuk membuat perkiraan yang bersifat dari bawah ke atas, dan 
kami mendukung proses yang berada dibawah UNFCCC untuk 
mengembangkan metodologi dan perkiraan untuk membantu negara-
negara menyusun taksiran itu. Berbagai taksiran yang telah dibuat, pada 
umumnya berdasar pada biaya oportunitas semata. WWF setuju dengan 
taksiran sebuah NGO yakni sebesar US$ 42 miliar per tahun pada 
202058; sedangkan taksiran terbaru dari UNEP menunjukkan diperlukan 
US$ 17-33 miliar per tahun untuk mengurangi deforestasi sampai 
50 persen pada tahun 203059. Seluruh angka itu merupakan taksiran 
minimum yang cenderung mengabaikan biaya-biaya tambahan untuk 
melestarikan hutan-hutan yang tegak dan menghindari kebocoran, yang 
harus dilakukan sesuai REDD+. Biaya-biaya transaksi (yang utamanya 
terkait dengan tata kelola pemerintahan), bisa saja sama besar dengan 
biaya oportunitasnya, yang lipat dua dari taksiran pendanaan yang 
berlaku sekarang.

Mencapai ZNDD dan emisi karbon hutan 
sebesar nol melalui REDD+ membutuhkan 
tambahan investasi dalam jumlah besar.

Biaya-biaya REDD+
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Berbagai sumber pendanaan sangat menentukan dalam perluasan 
pembiayaan REDD+ dan untuk menutup selisih antara komitmen 
pendanaan yang ada dengan sumber-sumber yang dibutuhkan. 
Pemerintah berbagai negara tidak akan mampu melakukannya sendiri, 
dan proporsi tertentu dari dana publik harus dibelanjakan untuk 
meningkatkan investasi swasta yang cepat dan substansial. WWF 
mendukung pendanaan REDD+ dari berbagai sumber, termasuk 
anggaran negara (bantuan domestik dan internasional), sumber-
sumber baru seperti pajak-pajak keuangan dan berbagai mekanisme 
untuk mendapatkan dana dari sektor penerbangan dan perkapalan, 
dan pasar karbon. Kendati begitu, menurut kami pendanaan REDD+ 
haruslah sekadar pelengkap bagi seluruh komitmen bantuan 
pembanguan internasional. 

Dana-dana publik yang dijanjkan oleh negara-negara donor untuk 
REDD+ (meskipun tidak dicairkan seluruhnya) mencapai US$ 7 miliar 
sampai tahun 2012, namun komitmen pendanaan sampai tahun 2020 
belum juga disepakati. Selisih antara kebutuhan jangka panjang dan 
komitmen pendanaan itu harus ditutup dengan menaikkan investasi 
publik untuk menggerakkan investasi tambahan dari sektor privat 
sebanyak yang dibutuhkan.

Secara khusus, diperlukan sumber-sumber dana publik yang baru 
dan inovatif untuk REDD+. Realitas politik di tingkat nasional dan 
internasional, ditambah pendanaan publik di tingkat global yang makin 
dibutuhkan akan menyulitkan dalam mendapatkan aliran dana-dana 
publik yang cukup dan dapat diandalkan dari sumber-sumber yang 
ada sekarang. Kita perlu menemukan sumber-sumber baru, termasuk 
pembiayaan REDD+ melalui penerbitan obligasi60 dan kemungkinan-
kemungkinan lain yang inovatif untuk mendanai adaptasi dan mitigasi 
perubahan iklim, semisal pembiayaan untuk menekan emisi dari sektor 
penerbangan dan perkapalan61. 

Kecocokan berbagai sumber pendanaan itu bergantung pada seberapa 
efektif mereka mewujudkan tujuan-tujuan pokok REDD+; menurunkan 
deforestasi dan degradasi, menghindari perubahan iklim yang berbahaya, 
dan menghargai berbagai sistem pengaman sosial dan lingkungan hidup.

REDD+ akan membutuhkan 
pendanaan baru dan tambahan yang 
memadai dan dapat diperkirakan 
dari berbagai sumber.

Sumber-sumber 
Pendanaan REDD+

$ £

€
¥

€
£

€
¥

¥
$

REDD+
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Pembiayaan yang memadai dan dapat 
diperkirakan memang penting, tetapi 
itu belum cukup untuk mengurangi 
deforestasi. Agar REDD+ berhasil, kita 
harus menciptakan “Penanda Harga” 
untuk karbon hutan - nilai hutan-hutan 
yang masih tegak dan ongkos-ongkos 
yang terjadi karena emisi yang dapat 
diinternalisasikan dalam pembuatan 
kebijakan sektor publik maupun privat 
melalui struktur insentif yang menyediakan 
pembayaran untuk pengurangan emisi 
yang terverifikasi. Tanpa itu semua, REDD+ 
tidak akan memberikan sesuatu yang 
baru, dan hanya akan gagal menghambat, 
menghentikan dan membalik proses 
hilangnya tutupan hutan. Tentu saja, 
mempertahankan hutan menjadi bagian 
dari kepentingan negara-negara sedang 
berkembang, dan beberapa negara yang 
memegang peran kunci telah berjanji untuk 
membiayai sebagian besar pengurangan 
emisi dengan dana mereka sendiri. 

Hal yang lebih signifikan adalah sebuah 
struktur insentif berbasis hasil yang 
mampu mengalihkan sebagian besar 
investasi yang mendorong deforestasi ke 
arah penggunaan yang berkelanjutan dan 
mendukung konservasi.   

Sementara dukungan masih diperlukan 
untuk reformasi kesiapan REDD+, andil 
utama dalam mendukung REDD+ harus 
berupa pembayaran untuk reduksi emisi 
yang terverifikasi.

Sementara bantuan pembangunan bisa 
membiayai persiapan awal REDD+, hal 
itu tidak menawarkan jumlah tertentu 
maupun keterdugaan yang dibutuhkan. 
Struktur insentif internasional mestinya 
bisa dibiayai melalui pasar karbon regional 
maupun internasional, atau pembiayaan 
yang bersumber dari sistem compliance 
(wajib)  yangbersifat kredibel di bawah 
UNFCCC.

Pembayaran REDD+ tidak harus selalu 
sebanding dengan biaya-biaya oportunitas. 
Untuk mengatasi tantangan tata kelola, 
sebagai contoh, tidaklah berarti memberi 
kompensasi untuk pendapatan ilegal 
yang hilang. Insentif diperlukan untuk 
reforma tata kelola dan mengganti biaya-
biaya yang sah. Mekanisme pembiayaan 
langsung pada tingkat proyek hanya 
akan menyebabkan hilangnya elemen-
elemen kunci dari strategi nasional seperti 
perencanaan, peraturan dan penegakan 
hukum pertanahan. Pembayaran REDD+ 
internasional harus menggerakkan 
baik reformasi politik dan kebijakan 
investasi yang saling terpisah ke arah 
sustainabilitas pada skala yang sistemik. 
Pemantauan secara nasional dibutuhkan 
untuk menghindari kebocoran dan biaya 
transaksi yang tinggi pada mekanisme 
berbasis proyek.

Agar REDD+ berhasil, kita harus 
menciptakan “Penanda Harga” untuk karbon 
hutan - nilai hutan-hutan yang masih tegak 
dan ongkos yang terjadi karena emisi

Dukungan terbesar REDD+ 
harus berupa pembayaran 
untuk reduksi emisi yang 
terverifikasi

Pembiayaan yang memadai 
dan dapat diperkirakan 
memang penting, tetapi 
itu belum cukup untuk 
mengurangi deforestasi

Mempertahankan 
hutan menjadi bagian 
dari kepentingan 
negara-negara sedang 
berkembang, dan 
beberapa negara yang 
memegang peran kunci 
telah berjanji untuk 
membiayai sebagian besar 
pengurangan emisi dengan 
dana mereka sendiri

Topik diskusi; 
Pandangan Pemerintah 

Norwegia tentang 
pendanaan REDD+

Per Fredrik Ilsaas Pharo, Direktur, 
Norway’s International Climate and 
Forest Initiative

Sebuah struktur insentif berbasis hasil akan mengalihkan 
investasi yang saat ini memicu deforestasi menuju sektor yang 
mendukung konservasi dan pemanfaatan secara berkelanjutan
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Topik Diskusi; Adakah 
“solusi ajaib” untuk 

pembiayaan REDD+?

Saat ini, 
keuntungan 
yang didapat 

dari pasar telah mengubah 
hutan-hutan menjadi lahan 
pertanian dan perkebunan, 
menjadikan hutan-hutan 
alam terlihat tidak terlalu 
bernilai

Biaya tahunan untuk 
mengatasi berbagai 
penyebab deforestasi 
diperkirakan mencapai US$ 
17-42 miliar, sedangkan 
komitmen total dari 
pemerintah negara-negara 
donor kira-kira hanya US$ 
7 milliar

Keberhasilan 
pembiayaan REDD+ 
bergantung pada 
berbagai pengaman 

(safeguard) yang mampu 
menjamin hak-hak masyarakat 
lokal dan adat, 
dan perlindungan 
keragaman hayati 
yang kuat

Christian Vale, Managing Partner,  
Althelia Climate Fund.

Menghentikan deforestasi di seluruh dunia 
akan menghasilkan penghematan emisi 
yang sangat besar – setara dengan dua 
kali kapasitas pembangkit tenaga nuklir 
dunia62 – sekaligus berpotensi membawa 
berbagai manfaat dampak konservasi dan 
penghidupan. Sekalipun ada kerumitan di 
balik semua penyebab musnahnya hutan, 
banyak hal dapat diselesaikan dengan cara 
yang efisien secara ekonomi dibanding 
sektor-sektor lain. Meskipun demikian, 
biaya yang diperkirakan mencapai US$  
17-42 setiap tahun63 memunculkan 
pertanyaan mengenai kecukupan sumber-
sumber pendanaan dari sektor publik. 
Komitmen total dari pemerintah negara-
negara donor kira-kira hanya US$ 7 milliar. 
Sementara kemajuan pada sektor tata 
kelola dan pengurangan insentif yang 

tidak tepat adalah kunci keberhasilan, 
kemauan politik dan kapasitas yang tidak 
seimbang justru membatasi efektivitasnya. 
Mengatasi akar-akar masalah deforestasi 
akan efektif hanya jika sektor privat ikut 
terlibat. Mulai dari pemilik lahan kecil di 
Amazon sampai konglomerat internasional 
yang beroperasi di berbagai pasar sampai 
pelaku sektor privat yang legal maupun 
ilegal dengan unit produksi terkecil.

Saat ini, keuntungan yang dijanjikan 
pasar telah mengubah hutan-hutan 
menjadi lahan pertanian dan perkebunan, 
menjadikan hutan-hutan alam terlihat 
tidak cukup bernilai. Ketiadaan insentif 
untuk konservasi hutan menentukan 
perilaku para pemilik dan pengguna 
lahan maupun kementerian pemerintah. 

Dengan demikian, tidak ada “solusi ajaib” 
untuk pembiayaan REDD+; mekanisme 
yang efektif membutuhkan kebijakan 
yang luas menyangkut berbagai sektor, 
memanfaatkan kekuatan pasar modal 
sembari memberikan insentif kepada 
masyarakat yang bekerja pada tingkat 
subsisten. Keberhasilannya bergantung 
kepada berbagai pengaman yang mampu 
menjamin hak-hak masyarakat lokal dan 
adat, dan perlindungan keragaman hayati 
yang kuat. Semua itu harus dilihat sebagai 
faktor yang memungkinkan bekerjanya 
mekanisme yang mentransformasi 
penggunaan lahan di kawasan tropis.
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Sektor Privat dapat;
Membuat kebijakan ZNDD di bidang 
kehutanan, pertanian, industri ekstraktif 
dan rantai perdagangan komoditi. Produsen 
bisa mengembangkan dan menerapkan 
praktik manajemen terbaik yang selaras 
dengan kebijakan pengaman sosial dan 
lingungan hidup dan standard sertifikasi. 
Makin ke ujung rantai pasokan, perusahaan 
manufaktur, pedagang dan pengguna 
akhir dapat membeli dari pemasok yang 
bertanggungjawab dan menolak produk-
produk yang berkaitan dengan deforestasi 
dan degradasi hutan. Sektor keuangan 
juga bisa menerapkan kebijakan investasi 
(investment screens) berdasar berbagai 
sistem pengaman dan standard sertifikasi itu.

Setiap orang dapat;
Hidup dalam batas-batas keberlanjutan 
planet bumi. Orang-orang, perusahaan 
dan pemerintah perlu menimbang dan 
mengurangi jejak ekologi mereka. Secara 
khusus, itu adalah cara yang harus 
diadaptasi oleh kelompok masyarakat paling 
kaya dari populasi penduduk dunia.

Mencapai ZNDD akan menjadi faktor utama dalam 
pengurangan emisi CO2 ke atmosfer. Proyeksi The 
Living Forest Model menunjukkan bahwa secara 
teknis ZNDD mungkin dicapai pada tahun 2020 
dan pelaksanaan REDD+ di seluruh dunia membuat 
sasaran itu realistis. Seperti yang kami paparkan di Bab 
I laporan ini, degradasi hutan dan deforestasi adalah 
masalah lingkungan, sosial dan ekonomi yang utama 
di negara-negara tropis yang akan terus terjadi selama 
kita tidak bertindak.64  Seiring dengan pengelolaan yang 
lebih baik terhadap hutan-hutan di kawasan berhawa 

sejuk dan di sekitar Kutub Utara, kenaikan produktivitas 
pertanian yang berkelanjutan, pengurangan dan 
perubahan konsumsi pangan yang boros, merupakan 
strategi REDD+ yang efektif untuk mencapai ZNDD.  

Saat ini REDD+ menjadi agenda politik yang penting. 
Pemerintah, sektor privat dan seluruh pemangku 
kepentingan harus mengambil kesempatan ini untuk 
mengembangkan REDD+ sekarang juga sebelum kita 
menggerogoti landasan sumber daya alam kita lebih 
jauh lagi dan melepaskan CO2 ke atmosfer. 

Yang pertama dan utama, berbagai kondisi di tingkat 
internasional yang mendorong deforestasi harus 
diatasi agar REDD+ bisa berjalan; jika tidak, proyek-
proyek REDD+ justru akan memicu munculnya hal-
hal yang sebaliknya seperti perampasan lahan untuk 
bioenergi, sehingga menggerogoti efektivitasnya secara 
keseluruhan65. Karenanya, rezim REDD+ harus taat 
kepada prinsip-prinsip yang tercantum di halaman 14 
dan beroperasi di bawah sistem pengaman sosial dan 
lingkungan hidup yang ketat agar seluruh manfaat 
potensialnya dapat direalisasikan. 

Peluang menahan kenaikan temperatur 
global agar tetap di bawah 2oC akan 
hilang selamanya, kecuali kita bertindak 

sekarang juga untuk menghentikan deforestasi. 

Kesimpulan

Apa yang bisa Anda lakukan agar REDD+ berhasil?
Pemerintah dapat;
•	 Mengintegrasikan REDD+ ke dalam 

program-program pembangunan 
berkelanjutan yang rendah karbon. 

•	 Memanfaatkan REDD+ sebagai peluang 
besar untuk mengatasi berbagai penyebab 
deforestasi dan melakukan transformasi 
tata kelola hutan, kerangka hukum, tata 
guna lahan, rantai perdagangan komoditi 
dan pola-pola investasi untuk mengatasi 
gabungan berbagai ancaman dari perubahan 
iklim, hilangnya keragaman hayati dan 
kemiskinan.

•	 Memanfaatkan REDD+ untuk memajukan 
sistem yang jelas mengenai hak atas tanah, 
wilayah dan sumber daya bagi masyarakat 
lokal dan adat.

•	 Meletakkan proses perencanaan yang 
transparan sebagai landasan keputusan 
tata guna lahan yang berpengaruh terhadap 
hutan untuk mencapai pembagian 

lahan yang optimal untuk hutan alam, 
perkebunan, pertanian, wilayah perkotaan 
dan penggunaan lahan lainnya pada lanskap 
yang ada. Proses itu harus melibatkan cara-
cara negosiasi yang melibatkan pemangku 
kepentingan yang luas untuk mendapatkan 
keseimbangan antara dimensi ekonomi, 
sosial dan ekologis pada penggunaan tanah 
di atas lanskap tersebut.

•	 Terapkan kebijakan pengadaan barang dan 
jasa pemerintah yang bertanggungjawab 
untuk mengurangi jejak karbon pada seluruh 
produk dengan bahan mentah yang mungkin 
berhubungan dengan deforestasi. Kebijakan 
itu harus mengakui skema sertifikasi 
sukarela yang dapat dipercaya untuk produk 
kayu dan kertas, bioenergi, dan komoditi 
pertanian seperti minyak sawit, kedelai dan 
lain-lain. 
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Sebuah bukti menunjukkan bahwa ekosistem dengan tingkat keragaman hayati yang tinggi lebih mampu bertahan dan pulih, dan hutan dengan simpanan karbon yang 
besar sering memiliki keragaman hayati yang tinggi. Gajah liar hutan Sumatera (Elephas maximus sumatrensis), Indonesia.  © naturepl.com /Nick Garbutt / WWF.
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WWF ingin pertemuan para pemimpin negara di 
Konvensi Iklim PBB (COP 17) di Durban untuk;

1
Menutup kekurangan pembiayaan REDD+ dengan 
menambah investasi secara cepat dan dramatis dari 
berbagai sumber. Negara-negara maju harus berperan 
sebagai pemimpin dalam menunjukkan bahwa, sumber-
sumber yang konkret, layak dan hemat tetap dapat 
digerakkan meskipun dalam keterbatasan ekonomi dan 
tekanan fiskal. Mereka juga harus menegaskan kembali 
komitmen mereka untuk menyediakan model pembiayaan 
baru dan tambahan yang memadai dan dapat diperkirakan 
untuk REDD+. Untuk itu, dibutuhkan; 
•	 Kesepakatan untuk memperluas pembiayaan 

REDD+ berdasar taksiran dari kondisi aktual 
masing-masing negara. 

•	 Pendanaan yang diperluas untuk REDD+ pada fase satu 
dan dua dari sumber-sumber bilateral dan miltilateral, 
yang sangat dibutuhkan untuk membantu negara-
negara berkembang dalam mencapai fase implementasi 
penuh dari REDD+ dan mencapai prakondisi yang 
diperlukan untuk tindakan-tidakan yang bersifat 
results-based.

•	 Sejumlah komitmen terhadap pendanaan yang memadai 
dan dapat diperkirakan untuk mendukung tindakan-
tindakan yang bersifat results-based, dari sebuah 
perpaduan yang lentur dari sumber-sumber publik dan 
privat, termasuk sumber-sumber yang ada di pasar 
sebagaimana sumber-sumber bilateral dan multilateral.

•	 Fasilitas pembiayaan untuk REDD+ dalam Green 
Climate Fund untuk menjamin aliran pembiayaan baru, 
tambahan dan diperluas untuk REDD+.

5
Menyusun metodologi untuk 
mengurangi secara efektif dan 
pada akhirnya membalik proses 
deforestasi termasuk reformasi 
kerangka hukum dan tata 
kelola pemerintahan yang tidak 
efektif, harmonisasi kebijakan 
tata guna lahan secara lintas 
sektor (misalnya, pertanian, 
pertambangan, infrastruktur 
publik dan hutan), jejak yang 
merugikan dari pasar nasional 
dan internasional, subsidi yang 
justru mendorong deforestasi, 
dan tidak adanya kejelasan 
hak dan tanggung jawab 
penggunaan lahan, dalam  
waktu yang tepat untuk 
diadopsi oleh COP18

4
Menjalankan REDD+ secara benar dengan memilih 
metodologi REDD+ yang bermanfaat bagi iklim, manusia 
dan alam.
•	 Maksimumkan manfaat bersama dari REDD+ untuk 

manusia dan alam melalui kesepakatan mengenai 
kerangka kerja bersama untuk sistem informasi 
nasional yang berkait dengan sistem pengaman 
(safeguards), sesuai struktur internasional yang selaras 
dan mencakup juga indikator-indikator yang terukur.

•	 Menghindari “omong kosong” dan menghargai semua 
negara secara adil, melalui kesepakatan mengenai 
modalitas untuk menetapkan level emisi/tingkat-
tingkat emisi rujukan yang diselaraskan dengan prinsip-
prinsip yang menjamin additionality, menghindari 
perpindahan, kebocoran dan penghitungan ganda 
(double counting) pengurangan emisi karbon, 
didasarkan pada data historis dan menyediakan insentif 
bagi negara-negara dengan laju deforestasi yang rendah 
agar mau menjaga simpanan karbonnya.

•	 Menyepakati pengukuran, pelaporan dan verifikasi 
(MRV) sebagai instrumen untuk membangun 
kredibilitas dan kepercayaan publik bahwa; REDD+ 
bekerja secara nyata dalam menyumbang pada; 
a) pengurangan emisi gas rumah kaca secara 
signifikan dan permanen; b) mengatasi akar-akar 
penyebab deforestasi dan degradasi; c) menjaga 
dan meningkatkan keragaman hayati dan manfaat 
ekosistem; d) penghidupan yang adil dan berkelanjutan; 
e) mengakui dan menghargai hak-hak masyarakat lokal 
dan adat, dan f) keterlibatan penuh dan efektif dari 
masyarakat-masyarakat lokal dan adat.

3
Memperluas upaya-upaya 
REDD+ untuk mengatasi 
perubahan iklim melalui 
kesepakatan mengenai sebuah 
proses penentuan sasaran 
global REDD+ yang terukur 
dengan kerangka waktu tertentu 
melalui COP18.

2
Membuat taksiran pembiayaan 
REDD secara “bottom up”. 
Untuk itu, dibutuhkan taksiran 
nasional yang realistik terkait 
dengan tindakan-tindakan, 
sasaran dan kerangka waktu 
yang jelas. Pertemuan Durban 
harus memulai proses UNFCCC 
untuk menyusun metodologi 
umum dan perkiraan untuk 
menyusun taksiran “bottom  
up” ini.

Himbauan WWF kepada Konvensi Durban
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Daftar istilah dan akronim
Penyerapan karbon:� Penyerapan karbon adalah 
proses biokimia di mana karbon dalam atmosfer 
diserap oleh organisme hidup, termasuk 
pepohonan, tanaman dan mikroorganisme 
dalam tanah, dan berhubungan dengan 
penyimpanan karbon dalam lapisan tanah, 
dengan potensi mengurangi kadar karbon 
dioksida dalam atmosfer. 
CBD (Convention on Bilological Diversity):� 
Konvensi Keragaman Hayati  
Cerrado:� Kawasan savana yang luas di Amerika 
Selatan dan secara hayati merupakan savana 
paling kaya di dunia. 
Perubahan iklim (Climate change):� Perubahan 
karakteristik klimatologis yang berjalan 
lambat pada waktu dan tempat tertentu. Pada 
umumnya merujuk pada perubahan pada iklim 
yang disebabkan secara langsung maupun 
tidak langsung oleh aktivitas manusia yang 
menyebabkan perubahan komposisi atmosfer 
global, selain perbadaan iklim yang terjadi 
secara natural, yang diperbandingkan antar 
berbagai periode pengamatan. 
CO2 (carbon dioxide) :� Karbon dioksida 

Do Nothing Scenario:� Sebuah proyeksi dalam 
Living Forest Model mengenai keadaan 
dunia jika perilaku kita tidak berubah selaras 
dengan tren historis. Do Nothing Scenario 
memperhitungkan perubahan penggunaan 
lahan akibat dari; a) kebutuhan lahan untuk 
menyediakan pangan, serat dan bahan bakar 
bagi populasi penduduk dunia yang terus 
tumbuh; b) pola-pola historis dari eksploitasi 
sumber daya hutan dengan perencanaan dan 
pengelolaan yang buruk terus berlanjut. Asumsi-
asumsi kunci dari skenario ini adalah;
•	 Pada 2050, populasi penduduk dunia akan 

mencapai 9.1 miliar dan GDP Perkapita 
meningkat hampir tiga kali lipat.

•	 Kebutuhan terhadap berbagai komoditi 
didorong oleh perubahan tingkat 

kesejahteraan (diukur berdasar GDP) dan 
pertumbuhan populasi manusia.

•	 Tren historis kenaikan produktivitas pertanian 
secara agregat terus berjalan.

•	 Bahan pangan rata-rata penduduk sebuah 
negara berubah menurut GDP Perkapita, 
sesuai dengan hubungan yang diamati secara 
historis. 

•	 Pertanian dan kehutanan tidak meluas ke 
kawasan-kawasan yang diproteksi, tetapi 
habitat alamiah yang tidak diproteksi bisa 
dikelola untuk produksi kayu atau dikonversi 
menjadi hutan tanaman industri, pertanian 
pangan dan peternakan.

•	 Total penggunaan energi primer dari bahan 
mentah biomasa berbasis tanah akan menjadi 
lipat dua antara 2010 dan 2050 akibat dari 
permintaan energi yang diproyeksikan dan 
daya saing teknologi dan rantai pasokan 
bioenergi. 

FSC (Forest Stewardship Council) atau Dewan 

Pemeliharaan Hutan:� WWF menganggap FSC 
sebagai sistem sertifikasi yang paling handal 
untuk menjamin adanya pengelolaan hutan yang 
bertanggungjawab, membawa manfaat sosial 
dan layak secara ekonomi. 
Greenhouse gases (GHG) atau gas rumah kaca:� 
Adalah gas-gas yang ada di atmosfer, baik yang 
alamiah maupun buatan, yang menyerap dan 
memantulkan radiasi sinar inframerah dan 
menyebabkan pemanasan global66. 
Living Forest Model:� Disusun untuk WWF oleh 
International Institute for Applied Systems 
Analysis (IIASA), model ini dikembangkan 
dari model-model G4M dan GLOBIOM67 untuk 
menunjukkan secara geografis perubahan-
perubahan dalam berbagai skenario berbeda. 
Model G4M membuat proyeksi perubahan 
tata guna lahan dan deforestasi dengan 
ekstrapolasi beberapa tren historis dan dengan 
memperhitungkan proyeksi populasi penduduk, 

GDP dan infrastruktur. GLOBIOM adalah 
sebuah model ekonomi yang mengalokasikan 
tanah dan sumber daya secara optimal berdasar 
proyeksi kebutuhan terhadap komoditi dan 
manfaat ekosistem berdasar GDP, populasi dan 
skenario kebijakan masa depan. 
Miombo:� Hutan kering dan jarang yang ada 
di Afrika, bernilai penting karena keragaman 
mamalia besar, termasuk berbagai populasi yang 
membentuk savana fauna dan mamalia Afrika 
Timur. 
PES (Payments for Environmental Service):� 
Pembayaran atau imbalan untuk manfaat 
lingkungan hidup. 
Pro-Nature Scenario:� Skenario dalam The 
Living Forest Model yang membuat proyeksi 
bahwa ekosistem alamiah yang masih ada 
dilestarikan (misalnya; ekosistem alamiah 
itu tidak diubah menjadi pertanian pangan, 
padang penggembalaan, perkebunan dan 
permukiman perkotaan) di wilayah-wilayah 
yang diidentifikasi sebagai penting bagi 
keragaman hayati oleh setidaknya tiga proses 
pemetaan yang berbeda menggunakan set data 
UNEP World Conservation Monitoring Centre 
(UNEP WCMC). Skenario ini berasumsi bahwa 
penggunaan tanah yang saat ini (misalnya 
untuk pertanian pangan atau kehutanan) di 
wilayah-wilayah itu tetap konstan dan terus 
menghasilkan makanan dan kayu68. 
REDD+:� Sebuah paket kegiatan yang 
bertujuan untuk (1) menurunkan emisi dari 
deforestasi dan degradasi (REDD) di negara-
negara berkembang; (2) konservasi dan 
pengelolaan hutan yang berkelanjutan, dan; (3) 
meningkatkan simpanan karbon. 
Target Delayed Scenario (Skenario Penundaan 

Target):� Sebuah proyeksi dalam LIving Forest 
Model yang membuat perkiraan ZNDD (dengan 
laju hilangnya hutan alam dan semi-alam 
mendekati nol) pada 2030 dan tetap pada 
tingkat itu dalam jangka waktu tak terbatas.  

tC/Ha:� ton karbon per hektar. 
UNEP:� Program Lingkungan Hidup PBB (United 
Nations Environmental Programme) 
Unnecessary forest lost (kehilangan hutan yang 

tidak perlu):� Deforestasi yang disebabkan oleh 
tata kelola hutan dan perencanaan yang buruk, 
yang berarti kegagalan kita mengoptimalkan 
penggunaan lahan dengan cara yang secara 
teknis mungkin dilakukan menurut Living 
Forest Model (untuk diskusi yang lebih rinci 
mengenai masalah ini, lihat Bab 1 halaman 18 
laporan ini). 
Zero Net Deforestastion and Forest Degradation 

(ZNDD):� WWF mendefinisikan ZNDD sebagai 
tidak ada kehilangan hutan netto dan tidak 
ada penurunan mutu hutan karena degradasi. 
ZNDD menawarkan sejumlah fleksibilitas yang 
samasekali berbeda dari tidak ada pembukaan 
hutan di manapun dalam kondisi apapun. 
Misalnya, ZNDD mengakui hak masyarakat 
adat membuka beberapa bagian hutan untuk 
pertanian, atau sesekali menerima “tukar guling” 
antara hutan yang menurun mutunya untuk 
membebaskan lahan lain untuk memulihkan 
koridor biologi yang penting (trade off), 
dengan syarat bahwa nilai keragaman hayati 
dan kuantitas dan kualitas neto hutan tetap 
dipertahankan. Dalam melakukan advokasi 
ZNDD pada tahun 2020, WWF menekankan 
bahwa; (a) sebagian besar hutan alam harus 
dipertahankan --laju tahunan hilangnya hutan 
alam dan semi alam harus ditekan mendekati 
nol; dan (b) setiap kehilangan atau degradasi 
hutan dari kondisi aslinya harus ditebus melalui 
pemulihan hutan yang baik secara sosial 
maupun lingkungan hidup dengan luas yang 
setara. Dalam penghitungan ini, perkebunan 
tidak dianggap setara dengan hutan alam karena 
banyak nilai hutan yang hilang atau menurun 
ketika perkebunan menggantikan hutan alam. 
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